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ABSTRAK 
 
Indriyani. K4414023. MULTIKULTURALISME DALAM WAYANG 
ORANG PERKUMPULAN MASYARAKAT SURAKARTA (PMS) TAHUN 
1957-2000 DAN RELEVANSINYA DENGAN MATERI AJAR SEJARAH 
KEBUDAYAAN. Skripsi: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Sebelas Maret Surakarta, Juli 2018.  
 
 Tujuan penelitian ini yaitu: (1) Mengetahui eksistensi Wayang Orang PMS 
tahun 1957-2000, (2) Menganalisis nilai-nilai multikulturalisme dalam Wayang 
Orang PMS tahun 1957-2000, (3) Mencermati relevansi nilai-nilai 
multikulturalisme dalam Wayang Orang PMS tahun 1957-2000 dengan materi ajar 
Sejarah Kebudayaan. 
 Penelitian ini menggunakan metode historis. Sumber yang digunakan yaitu 
sumber primer dan sekunder berupa arsip foto, poster pentas, catatan kesan pesan 
penonton, surat kabar, majalah, dan informasi dari narasumber. Pengumpulan data 
dilakukan dengan dengan teknik studi pustaka dan wawancara. Analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan analisis historis dengan pendekatan teori kebudayaan. 
Prosedur penelitian dilaksanakan meliputi tahap heuristik, kritik, interpretasi, dan 
historiografi. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Wayang Orang PMS memiliki 
visi misi untuk melestarikan kebudayaan Jawa dan mendukung program asimilasi 
pemerintah. Wayang Orang PMS mengalami pasang surut dari segi kualitas 
maupun kuantitas pentas. (2) Nilai-nilai multikulturalisme dalam Wayang Orang 
PMS tampak dari adanya pembauran etnis Tionghoa dan Jawa dalam segi formasi 
pemain, pelatih, dan tujuan pentas. (3) Kajian multikulturalisme dalam Wayang 
Orang PMS yang menitikberatkan pembahasan mengenai dinamika kultural dan 
nilai-nilai yang terkandung dalam suatu kebudayaan relevan dengan materi ajar 
Sejarah Kebudayaan, khususnya materi Kebudayaan Jawa. 
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ABSTRACT 
 
Indriyani. K4414023. MULTICULTURALISM IN HUMAN PUPPET OF 
SURAKARTA SOCIETY ASSOCIATION (PMS) YEAR 1957-2000 AND 
RELEVANCE WITH TEACHING MATERIAL CULTURE HISTORY. Thesis: 
Teachership and Knowledge Faculty, Sebelas Maret University, Surakarta, July 
2018. 
 The purpose of this research is: (1) Find out the existence of PMS 
Human Puppet year 1957-2000, (2) Analyzing the values of multiculturalism in 
PMS Human Puppet year 1957-2000, (3) Find out the relevance of 
multiculturalism values in PMS Human Puppet 1957-2000 with teaching material 
Cultural History. 
 This research uses historical method. This research uses are primary and 
secondary sources include photo archives, performing posters, impressions of 
audience messages, newspapers, magazines, and information from resource 
persons. Data collection by using literature study and interview technique. The 
data analysis uses historical analysis with approach of cultural theory. Research 
procedures include heuristics, critic, interpretation, and historiography. 
 The results showed that: (1) PMS Human Puppet had a vission of 
mission to preserve Javanese culture and support government assimilation 
program. PMS Human Puppet experience ups and downs in terms of quality and 
quantity of performances. (2) The values of multiculturalism in PMS Human 
Puppet seen from the integration of ethnic Chinese and Javanese in terms of 
player formation, coach, and stage goals. (3) The study of multiculturalism in 
PMS Human Puppet that focuses on the discussion of cultural dynamics and 
values contained in a culture relevant to the teaching materials of Culture 
History, especially the material of Javanese Culture. 
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